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ABSTRAK 

 

Ahmad Kusnan Arifin, Skripsi dengan judul: Manajemen Dakwah Nabi 

Muhmmmad SAW Dalam Meningkatkan Tauhid Uluhiyah Bangsa Arab, 

Program Studi: Komunikasi Penyiaran. Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Palembang.Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini ada 

dua: pertama, Bagaimana manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW. dalam 

meningkatkan Tauhid Uluhiyah pada periode Makkah? Dan Kedua Bagaimana 

manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW. dalam meningkatkan Tauhid 

Uluhiyah pada periode Madinah? Penelitian ini bertujuan pertama, Manajemen 

dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam meningkatkan Tauhid Uluhiyah bangsa 

Arab pada periode Makkah. Dan kedua, Manajemen dakwah Nabi Muhmmmad 

SAW dalam meningkatkan Tauhid Uluhiyah bangsa Arab pada periode 

Madinah. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian keperpustakaan (Library 

research) Dan Penelitian ini berdasarkan tujuan adalah penelitian terapan (applied 

research) yaitu salah satu jenis penelitian yang hasilnya dapat secara langsung 

diterapkan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi.Dilihat metodenya 

dan sifatnya, pada penelitain ini adalah penelitian histories yaitu penelitian yang 

meliputi penyelidikan, pemahaman, dan penjelasan keadaan yang telah lalu. Oleh 

karena itu metode yang digunakan adalah metode historis. Metode ini memiliki 

empat langkah kegiatan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 

Dari hasil penelitan yang telah dikemukkakan sebelumnya maka 

disimpulkan sebagai berikut: pertama, manajemen dakwah nabi muhammad 

SAW. pada periode makkiyah adalah a. mengajak orang-orang yang simpati, b. 

pembinaan tauhid, c. cara-cara umat islam di makkah mempertahankan tauhid ada 

dua cara: pertama, membentuk kaum muslimin dalam sebuah kelompok. kedua, 

hijrah, d. menampakan kelompok dakwah dan menyeru masyarakat makkah 

kepada tauhid e. mencari dukungan (thalabu nusrah). Dan kedua, manajemen 

dakwah nabi muhmmmad saw dalam meningkatkan tauhid pada periode 

madinah adalah a. perjanjian aqabah b. mendirikan masjid c. ukhuwah islamiyah 

d. ukhuwah watdhaniyah e. meletakan dasar-dasar negara. 

Kata: Manajemen, Dakwah, Dan Tauhid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah meridhoi dan menjadikan Islam sebagai agama yang 

disisi-Nya serta agama yang benar bagi seluruh manusia. Sebagaimana 

firman-Nya: 

ينَ عِنْدَ اِلله الِ ...   …سْلََم  اِنه الدِ 
Artinya:  

“…Sesungguhnya agama (yang di ridhoi) disisinya Allah hanyalaah 

Islam…”157 (Q.S.Ali Imran, 3: 19) 

 

Agama Islam yang diyakini umatnya sebagai pedoman hidup dalam 

berbagai aspek kehidupan, sampai kini masih tetap terpelihara dan lestari. Hal 

ini tidak terlepas dari usaha umat itu sendiri dalam kegiatan berda’wah 

menyampaikan ajaran Islam dipermukaan bumi ini dari zaman ke zaman, 

melalui masa Rasulullah SAW. Kemudian diikuti para sahabat, tabi’in, serta 

pengikut-pengikut beliau sampai kini, yang dilandasi keyakinan dan 

kesadaran bahwa berdakwah merupakan yang harus dilaksankan dan menjadi 

tanggung jawab umat Islam,158 sebagaimana perintah Allah SWT dalam al-

Qur’an surat al-Imron ayat 104: 

 
157 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 52. 
158 Ahd. Faudhi Abdurrahman, Uwatun Hasanah Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah 

Rasulallah SAW  (Palembang: UMP 1996) Hal.1 
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هَوْنَ عَنِ الْم نْكَرِ وَأ ولئَِكَ ه م  وَلْتَك نْ مِنْك مْ أ مهةٌ يدَْع ونَ إِلََ الَْْيِْ   وَيََْم ر ونَ بِِلْمَعْر وفِ وَيَ ن ْ
 الْم فْلِح ونَ 

Artinya: 

 ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”159. (Q.S. ali-Imran, 3:102) 

 

Sejarah telah membutikan bahwa dalam waktu yang relatif singkat, 

lebih kurang 23 tahun (611–633 M), Rasulullah SAW dalam tugas beliau 

menyampaikan dakwah Islamiyah telah sukses.160 Dakwah Rasulullah SAW 

tersebut dikategorikan kedalam dua periode yaitu periode Makkah 

berlangsung selama lebih kurang 13 tahun dan peiode Madinah berlangsung 

selama 10 tahun penuh.161 Sebagaiman firman Alllah SWT: 

 ...الْيَ وْمَ أَكْمَلْت  لَك مْ دِينَك مْ …
Artinya: 

“…Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu….”162 

(Q.S.Ali Imran, 3: 19) 

 

 
159 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 63 
160 Ahd. Faudhi Abdurrahman, Uwatun Hasanah Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah 

Rasulallah SAW  (Palembang: UMP 1996) Hal.2 
161 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarrkfury, Sirah Nabawiyah (Cet Ke-21 Jakarta: Darrul 

Haq, 2017) hal. 80 
162 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 52. 
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Dalam periode Makkah gerakan dakwah Islam yang dilakukan Nabi 

Muhammad SAW adalah meluruskan basis kerangka filosofis aqidah bangsa 

Arab terutama meningkatkan Tauhid Ululuhiyah atau mengesaakan Allah 

SWT dengan ibadah seperti shalat, dzikir karena kaum qurais menyakin 

bahwa Allah SWT adalah Tuhan Alam Semesta tapi masih menyembah 

berhala, sehingga mereka mengikuti ajakan Nabi Muhammad SAW, dengan 

segala konsekuensi logis harus meninggalkan tradisi Jahiliyah yakni 

penghambaan kepada Thaghut.163 Sedangkan pada periode Madinah Nabi 

Muhammad SAW mulai mengembangkan dakwah Islami pada tataran 

pengelolahan pranata sosial dan pembinanan umat didalam kekuasan Islam.164 

Dari kedua periode tersebut Nabi Muhammad SAW telah berhasil 

dengan secara gemilang, merubah kepribadian orang arab terutama Makkah 

dan Madinah yang tadinya penyembah berhala, musyrik, kafir, kasar, kejam, 

dan sombong, atas usaha beliau menyampaikan dakwah Islamiyah dengan 

manajeman, metode  cara pendekatan yang baik dan bijaksana, mereka 

akhirnya menjadi penyembahan Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Esa, 

mukmin, muslim, dan lembut lembut selalu hormat pada orang lain secara 

moral tetapi juga struktur masyarakatnya yang mapan.165 

 
163  Thaghut Adalah segala sesuatu yang berlebihan atau sesuatu yang di sembah selain 

Allah SWT.   Lihat Abd. Rahman, Metode Dakwah Rasulullah SAW Pada Periode Madinah (622-

632 M) (Palembang: UMP, 2005) Hal. 2 
164 Abd. Rahman, Metode Dakwah Rasulullah SAW Pada Periode Madinah (622-632 M) 

(Palembang: UMP, 2005) Hal. 2 
165 Ahd. Faudhi Abdurrahman, Uwatun Hasanah Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah 

Rasulallah SAW  (Palembang: UMP 1996) Hal.2 
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Manjeman Dakwah Nabi Muhammad dalam menyebarkan risalah 

Islamiyah di bangsa Arab berbagai tahapan dakwah sirriyah (secara rahasia) 

selama tiga tahun. Kota Makkah merupakan pusat agama bagi bangsa Arab, 

disana lah para pengabdi Ka’bah dan pengurus berhala serta patung-patung 

yang dianggap Suci oleh Bangsa Arab. Sehingga Allah SWT mengutus Nabi 

Muhammad SAW untuk berdakwah menyebar Ajaran Islam bertujuan untuk 

melakukan perubahan secara global manusia di Seluruh dunia dan terutama di 

kota Makkah, agar penduduk Makkah tidak dikagetkan dengan hal yang (bisa 

saja) memacing kemarahan (emosi) maka, adalah bijaksana dalam menhadapi 

hal itu, memulai dengan dakwah secara sirri (sembunyi sembunyi). 

Pada tahapan dakwah ini pertama-tama dilakukan oleh Rasulullah SAW 

adalah menawarkan kepada orang-orang yang hubungannya dekat dengan 

beliau, keluarga serta sahabat-sahabat karib Beliau.166 Sehubungan dengan itu 

ayat pertama turun adalah dalam Surat asy-Syu’ara’ Ayat ke 214  

 وَأنَْذِرْ عَشِيتََكَ الأق ْرَبِين
Artinya: 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”.167 

(Q.S. asy-Syu’araa’, 26: 214) 

 يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَن وا ق وا أنَْ ف سَك مْ وَأَهْلِيك مْ نََر  
Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka”.168 (Q.S. at-tahrim, 66: 6) 

 
166 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarrkfury,Sirah Nabawiyah (Cet Ke-21 Jakarta: Darrul 

Haq, 2017) hal. 92 
167 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 376 
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Karena itulah rasulullah memetapkan  berdakwah kepada oarng terdekat, 

kelurganya, diantaranya dari istrinya ummul mukminin Khadijah bin 

Khuwailid, maula mantan budaknya, Zaid bin Haritsah, keponakan Ali bin Abi 

Thalib, sahabat karib Abu Bakar ash-Shiddiq, disusul Utsman bin Affan, az-

Zubair bin al-Awwam, Abdurrahman bin Auf,  Sa’ad bin Abi Waqqash, 

Thalhah bin Ubuidilah, Bilal bi Rabbah, Abu Ubaidah, Utsman bin Mazh’un, 

Abu Salamah bin Abdu Asad, al-Arqam bin Abil Arqam, Qudamah bin 

Abdullah, Ubaidah bin al-Harist, Sa’id bin Zaid dan istrinya, Fatimah binti al-

Khaththab, Khabbab bin Arat, Abdullah bin Mas’ud  mereka semua di kenal 

dalam sejarah islam sebagai as-Sabiqul al-Awwalun.169 

Tahapan kedua berdakwah secara terang-terangan (jahriyah) kepada 

penduduk Makkah dan Madinah. Di Makkah permulaan tahun keempat 

kenabiaan hingga Rasulullah SAW hijarah ke Madinah. Dakwah Rasulullah 

SAW di luar Makkah dan penyebarannya di Kalangan pendudukannya dari 

penghujung tahun kesepuluh kenabian, yang juga mencaakup fase Madinah 

dan berlangsung hingga akhir hayat Rasulah SAW170.  

Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT, tentunya dalam 

menyampaikan Risalah Islamiyah medapatkan bimbingan langsung dari Allah 

 
168 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 56 
169  As-Sabiqul al-Awwalun adalah orang orang yang paling dahulu dan pertama masuk 

Islam dilihat Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarrkfury, Sirah Nabawiyah (Cet Ke-21 Jakarta: 

Darrul Haq, 2017). Hal. 93 
170  Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarrkfury, Sirah Nabawiyah (Cet Ke-21 Jakarta: Darrul 

Haq, 2017). Hal. 93 
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SWT Berupa wahyu untuk menegakkan Agama Islam dan membina umatnya 

secara kontinyu juga dan kalah pentingnya juga didukung kualitas pribadi 

beliau sempurna. Rasulullah SAW Adalah figur ideal untuk teladan dan diikuti 

oleh seluruh umat manusia, sebagimana dijelaskan Allah SAW dalam al-

Qur’an Surah al-Anbiya’ ayat 107 dan Surat al-Ahzab Ayat 21 sebagai berikut 

ini:  

 وَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلا رَحْمَة  للِْعَالَمِينَ 
Artinya: 

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam”.171 (Q.S. al-Anbiya’ ayat 107) 

 

 فِ رَس ولِ اللَّهِ أ سْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْج و اللَّهَ وَالْيَ وْمَ الآخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَثِي القََدْ كَانَ لَك مْ  
Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”172. (Q.S. 

al-Ahzab, 33: 21). 

 

Untuk mengikuti jejak Rasululah SAW. kita perlu terlebih dahulu 

mengetahui  dan mengerti tentang manajemen dakwah serta riwayat perjalanan 

atau dalam arti yang sebenarnya terutama dalam perjalanan Dakwah Islam. 

Oleh karena kita tidak mungkin menjadikan Rasullah SAW sebagai tauladan 

 
171 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 331 
172 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 420 
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kalau belum tau atau mengerti riwayat perjalanan atau tarikh beliau khususnya 

yang berkaitan dengan manajemen dakwah nabi Muhammad SAW saat berada 

di Makkah dan Madinah173. 

Berdasarkan apa yang penulis paparkan diatas tersebut maka penulis 

tertarik untuk menelitinya dan mengangkatnya masalah ini dengan judul 

“Manajemen Dakwah Nabi Muhammmad SAW Dalam Meningkatkan 

Tauhid Uluhiyah Bangsa Arab”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam 

meningkatkan Tauhid Uluhiyah pada periode Makkah? 

2. Bagaimana manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam 

meningkatkan Tauhid Uluhiyah pada periode Madinah? 

 

C. Batasan Masalah 

Karena banyaknya masalah yang dikaji dalam masalah manajemen 

dakwah, maka penulis ingin membatasi masalah tentang manajemen dakwah 

ini dakwah nabi Muhammad saw semasa hidupnya, sehingga menjadi 

 
173 Ahd. Faudhi Abdurrahman, Uwatun Hasanah Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah 

Rasulallah SAW  (Palembang: UMP 1996) Hal. 10 
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keterangan yang lebih jelas. Sedangkan masalah yang akan penulis kaji 

adalah: 

1. Bagaimana manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam 

meningkatkan Tauhid Uluhiyah pada periode Makkah? 

2. Bagaimana manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam 

meningkatkan Tauhid Uluhiyah pada periode Madinah? 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitia 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dimaksudkan: 

a. Manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam meningkatkan 

Tauhid Uluhiyah bangsa Arab pada periode Makkah. 

b. Manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam meningkatkan 

Tauhid Uluhiyah bangsa Arab pada periode Madinah. 

 

2.   Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

Manfaat   teoritis   dapat   diambil   dalam   penelitian   adalah   

sebagai sumbangsih pemikiran penulis terkait dengan ilmu manajemen 

dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam meningkatkan Tauhid Uluhiyah 

bangsa Arab. 

b. Praktis   
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Melalui penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai 

bahan acuan dan motivasi khususnya bagi penulis dan mahasiswa 

Fakultas Agama Islam dan umumnya untuk lebih mengetahui dalam 

manajemen dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam meningkatkan 

Tauhid Uluhiyah bangsa Arab. 

c. Akademis 

Sebagai pelaksanaan tugas akademis, yaitu sebagai tambahan 

Informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang berkepentingan dan 

sebagai suatu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam 

mengatasi masalah yang sama atau terkait dimasa yang akan datang guna 

memperoleh gelar Sarjana Sosial pada Universitas muhammadiyah (UM) 

Palembang. 

 

E. Defenisi Opresional 

1. Pengertian Manajemen  

Menurut james A.F Stoner bahwa Manajeman adalah proses 

perencanaan, organisasi, kepemimpinnan dan pengawasan terhadap 

anggota-anggota organisasi dan lainnya untuk mencapai tujuan organisasi 

yangtelah ditetapkan174 

2. Pengertian Dakwah   

a. Pengrtian Dakwah Secara Etimologis 

 
174 Lilis Sulastri,Sebuah Pengantar Manajemen,(Cet Ke-3, Bandung: La Goods Publishing, 

2014) Hal. 10 
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Kata dakwah dalam bahasa Arab berakar kata dengan huruf dal, 

ain, dan wawu yang berarti dasar kecenderungan sesuatu disebabkan 

disuarakan dan kata-kata.175 Dari akar kata ini terangkai menjadi da‘a 

(fi’il mu’tal naqis) yang menjadi asal kata da‘a-yad’u-da‘watan, yang 

berarti memanggil, mengajak, menjamu.176 Kata dakwah juga berarti 

panggilan, seruan atau ajakan.177 

b. Pengertian Dakwah Secara Terrninologi 

1) M. Arifin, mengatakan: Dakwah ialah suatu kegiatan ajakan, baik 

dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 

dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi 

orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar 

supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 

penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama sebagai 

massageyang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan.178  

2) Shalahuddin sanusi  

" الدعوة هي حَثُ الناسُ على الخير والهُدى و الأمَْرُبالمعروف والنَهى عن 

 المنكر ليفوُزُ وابسَِعادَةِ العاجلِ والأجل " 

Artinya: 

 
175Abi Al-Husain Ahmad Bin Fais Bin Zakariya, Mu’jam Muqayis Al-Lughah, (Mesir: 

Musthafa Al- Babi Al-Halaby Wa Auladah, 1389 H/2002 M), Hal. 279 
176  Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-

Qur’an,2003), h.127 
177 Pimpinan pusat muhammadiyah, Dakwah kultural muhammadiyah, (cet-2, Yogyakarta: 

Suara muhammadiyah, 2016) hlm. 20 
178  H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Cet II Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 6 
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“Dakwah adalah menyeru manusia agar memperbuat 

kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh mereka 

berbuat kebijkan, melarang mereka dari perbuatan 

mungkar agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat”.179 

3) A. Hasyim menyatakan bahwa dakwah adalah mengajak orang lain 

menyakini dan mengamalkan aqidah dan syari’ah Islam yang 

terlebih dahulu telah diyakini dan diamalakan oleh pendakwah 

sendiri”.180 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli yang 

dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah mengajak, menyeru dengan 

cara bijaksana kepada manusia untuk berbuat kebaikan, mencegah 

dari perbuatan kemungkaran dan mengikuti petunjuk agama agar 

memperoleh kebahagiaan baik di Dunia maupun Akhirat. 

 

3. Nabi Muhammad SAW 

Nabi Muhmammad SAW bin Abdullah bin Abdul Muththalib (yang 

namanya Syaibah), bin Hasyim (yang namanya Amru), bin Abdul Aanaf 

(yang namanya al-Mughirah)181. Dan baginda Rasulallah SAW dilahirkan 

ditengah keluarga Bani Hasyim di Makkah pada hari senin 09 Rabi’ul 

Awwal, permulaan tahun dari peristiwa gajah, dan empat puluh tahun 

 
179Shalahuddin Sanusi, Pebahasan Sekitar Prinsip Dakwah Islam, (Semarang: 1964), Hlm. 

10 
180 A.Hasyim, Dakwah Menurut Alqur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Hlm 18 
181 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, sirah nabawiyah, cet. Ke- 50, (Jakarta timur: pustaka 

al-Kautsar, 2018) hal. 40 
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setelah kekuasaan kisra anusyirwan atau bertepatan dengan tanggal 20 atau 

22 bulan April 571 Masehi182. Ketika itu raja Yaman Abrahah dengan 

gajahnya menyerbu Makkah untuk menghancurkan Ka’bah sehingga tahun 

iu dinamakan tahun gajah. Beliau telah menjadi yatim piatu ketika delapan 

tahun, dan beliau diasuh oleh oleh kakek dan pamannya, Abdul Muthalib 

dan Abu Thalib.183 

 

4. Tauhid Uluhiyah 

a. Tauhid  

Tauhid adalah menyakini keesaan allah dalam Rububiyah, ikhlas 

beribadah kepada-Nya, serta menetapkan bagi-Nya nama-nama dan 

sifat-sifat-Nya.184 

b. Tauhid Uluhiyah 

Tauhid Uluhiyah (tauhid ibadah) yaitu mengiktikadkan bahwa Allah 

SWT saja yng berhak disembah dan tempat meminta pertolongan. Firman 

Allah SWT: 

كَ نَسْتَعِيُ  كَ نَ عْبُدُ وَإِيَّا  إِيَّا
Artinya:  

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 

kepada Engkaulah kami mohon pertolongan185”. (Q.S al-

Fatihah, 1: 5) 

 
182 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, sirah nabawiyah, cet. Ke- 50, (Jakarta timur: pustaka 

al-Kautsar, 2018) hal. 48 
183  

184 Tim penyusun, al-Islam dan kemuhammadiyah 1-3-5, cet. Ke 4, (Palembang: ump, 

2014) hal. 34 
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5. Bangsa arab  

Bangsa Arab adalah tempat lahirnya agama islam dankemudian 

menjadi pusat islam, merupakan pusat dari peradaban dan kebudayaan 

islam. Tempat baginda hidup dan dipilih sebagai Rasul, ada baiknya kalau 

kita coba menyingkap hikmat-hikmat Allah SWT, mengapa terpilihnya 

Rasulullah SAW.  dari bumi ini dan bangsa Arab pula sebagai pembawa 

obor da'wah Islamiyyah. Untuk mengetahui segala-segalanya pertama kita 

mesti mengetahui keistimewaan bangsa Arab dan perangai serta tata 

penghidupannya sebelum Islam dan keadaan muka bumi (geografi) dan 

persekitarannya.186  

 

F. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Abd. Rahman 2005. Metode Dakwah Rasulullah Saw Pada 

Periode Madinah (622-632) Fakultas Agama Islam, Program Studi Dakwah 

Universitas Muhammadiyah Palembang Penelitian kepepustakaan (library 

reaseach) tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yaitu melakukan analisa terhadap suatu peristiwa 

mengenai kegiatan dakwah Islam yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW 

Di Madinah.187 

 
185 Yayasan At-Tartil, Al - Quran Dan Terjemah At-Tartil Khat Rasmul Utsmani 

(Sukabumi: Yayasan At-Tartil, 2015) Hal. 1 
186 Syeikh Safy al-Rahman al-Mubarakfuriyy, Seerah Nabawiyyah, India pdf 
187 Abd. Rahman, Metode Dakwah Rasulullah SAW Pada Periode Madinah (622-632 M) 

(Palembang: UMP, 2005)  
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Kedua, Rusman 2009. Akhlakul Karimah  Rasulullah SAW Merupakan 

Suri Tauladan  Bagi Guru Islam Fakultas Agama Islam, Program Studi 

Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Palembang  Penelitian kepepustakaan 

(library reaseach) tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif 

kemudian secara deduktif yaitu dengan cara mengumpulkan pernyataan-

pernyataan yang bersifat umum, lalu disimpulkan kepada yang bersifat 

khusus sehingga penyajian hasil penelitian ini mudah dimengerti188.  

Ketiga, Ahd. Faudhi Abdurrahman 1996. Uswaun Hasanah Dalam  

Menunjang Keberhasilan Da’wah Rasulullah SAW Fakultas Agama Islam, 

Program Studi dakwah Universitas Muhammadiyah Palembang  Penelitian 

Kepepustakaan (Library Reaseach) tersebut menggunakan analisa secara 

kualitatif dan mengunakan pemikiran (logika) baik secara induktif, deduktif, 

analogi, komperatif dan sejenisnya baru kemudian dapat diambil suatu 

kesimpulan yang jelas189. 

Dari penelitian-penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini, 

perbedaan tersebut terletak pada aspek lokasi dan kajian. Dari ketiga 

penelitian yang dilaksanakan, tidak ada satupun yang mengkaji manajemen 

dakwah Nabi Muhmmmad SAW dalam meningkatkan Tauhid Uluhiyah 

bangsa Arab. 

  

 
 

188 Rusman, Akhlakul karimah  rasulullah SAW merupakan suri tauladan  bagi guru  

(Palembang: UMP, 2009)  
189 Ahd. Faudhi Abdurrahman, Uwatun Hasanah Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah 

Rasulallah SAW  (Palembang: UMP 1996)  
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G. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

sebagaiberikut:  

1. Jenis penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian keperpustakaan 

(Library research) yakni penelitian yang data-datanya diambil dari bahan-

bahan pustaka berupa buku, majalah, jurnal, dokumen-dokumen, artikel-

artikel, dan data-data internet yang penulis anggap relevan dengan pokok-

pokok pembahasan sebagai rujukan, yakni menghimpun semua data 

kepustakaan tersebut kemudian dianalisis guna memperoleh gambaran 

menyeluruh tentang objek permasalahan penelitian ini.190 

Penelitian ini berdasarkan tujuan adalah penelitian terapan (applied 

research) yaitu salah satu jenis penelitian yang hasilnya dapat secara 

langsung diterapkan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi.191 

Dilihat metodenya dan sifatnya, pada penelitain ini adalah penelitian 

histories yaitu penelitian yang meliputi penyelidikan, pemahaman, dan 

penjelasan keadaan yang telah lalu.192 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder.193 

 
190 190 Rusman, Akhlakul karimah rasulullah SAW merupakan suri tauladan  bagi guru  

(Palembang: UMP, 2009)  
191 Azwar hadi, makalah, jenis-jenis penelitian, (Palembang: fai ump, 2017) hlm.2 
192 Azwar hadi, makalah, jenis-jenis penelitian, (Palembang: fai ump, 2017) hlm.5 
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a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam 

penelitian ini. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

diantaranya: 2 Kitab Sejarah Hidup Muhammad (Karya Muhmmad 

Husain Haekal Cetakan Ke-21 1997 Dan Cetakan Ke-29 2003), Kitab 

Sirah Nabawiyah Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhmmad 

(Karya Syaikh Shafiy Yarrrahman Al-Mubarakfury) Kitab Surah 

Nabawiyah (Karya Syaikh Shafiy Yarrrahman Al-Mubarakfury) 

Sejarah Peradaban Islam (Prof. H. Abdurrahman Mas’ud, M.A.,Ph.D.) 

Kitab Fiqh Dakwah (Karya Jeje Zainudin) , Kitab Tauhid Juz 1, 2 Dan  

3 (Karya Syaikh Dr. Shalil bin Fauzan al-Fauzan) , Kitab Halal Haram 

Dalam Islam (Karya Muhmmad Bin Shalih Al-Utsaimin) 

b. Sumber data sekunder, 

Sumber data sekunder merupakan referensi pelengkap sekaligus 

sebagai data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber 

data sekunder dalam penelitian ini diantaranya: 1)al-Islam dan 

Kemuhmmadiyahan Gazal (Karya Tim Penyusun UMP ), 2)Dakwah 

Kultural Muhmmadiyah (Karya Pimpinan Pusat Muhmmadiyah), 

3)Riyadhush Shalihin (Karya Imam An-Nawawi),4)  Makalah Konsep 

Dasar Dan Hakekat Penelitian (Karya Azwar Hadi,S.Ag.,M.Pd.I.) 5) 

makalah Jenis-Jenis Penelitian (Karya Azwar Hadi,S.Ag.,M.Pd.I.), 

Pedoman Penulisan Skripsi FAI UM Palembang (Karya Tim Penyusun 

 
193Dam’ie Zaihan, skripsi factor factor penyebab kurang minat belajar siswa terhadap 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SD Negri 344 Kecamatan Seberang Ulu I Kodya 

Palembang (FAI UMP: Palembang,2000) hlm.9 
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FAI UM Palembang), 6) Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab 

UIN RF Palembang (Karya Tim Penyusun Fakultas Adab UIN RF 

Palembang), 7) Majalah Muhmmadiyah Abab Ke-2(Karya Suara 

Muhmmadiyyah) 8)  Aqidah Islam (Karya Drs. H. Sunedi Sarmadi, 

S.P.I., M.P.I.) 9) syarah arba’in an-Nawawi (karya imam an-Nawawi) 

9) hadits arba’in an-Nawawi (karya imam an-Nawawi) 

 المملكة العربية السعودية (، (karya الكتاب المستوى الثالث التوحيد10) 

 )المملكة العربية السعودية  (karyaالكتاب المستوى الثالث الثقافةالإسلام 11) 

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Sehubungan dengan study literatur ini, maka tehnik yang di gunakan 

adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa majalah, catatan, 

transkip, skripsi, makalah, buku, dan sebagainya, yang ada kaitanya 

dengan skripsi ini.194 

Untuk memperoleh sumber data dalam penyusunan ini ada berberapa 

langkah yang harus penulis lakukan. Diantara langkah-langkah yang akan 

penulis tempuh adalah: 

a. Membaca  buku-buku karya ilmuan atau sejarawan195 seperti: 2 Kitab 

Sejarah Hidup Muhammad (Karya Muhmmad Husain Haekal Cetakan 

 
194 Syukron Makmun, Ukhuwah Islamiyah Dalam Pandangan Al-Qur’an Kajian Tematik 

Qs Al-Hujarat: 10-13 (Palembang: 2018) Hal. 11 
195 Imam Malik, Dakwah Nabi Melalui Surat (Suatu Pendekatan Historis), (Jakarta: 

2008) Hal. 12 
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Ke-21 1997 Dan Cetakan Ke-29 2003), Kitab Sirah Nabawiyah 

Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhmmad (Karya Syaikh Shafiy 

Yarrrahman Al-Mubarakfury) Kitab Surah Nabawiyah (Karya Syaikh 

Shafiy Yarrrahman Al-Mubarakfury) Pengunaan karya-karya mereka 

sebagai sumber primer dalam mencari data mengenai Manajemen 

Dakwah Nabi Muhmmmad SAW Dalam Meningkatkan Tauhid 

Uluhiyah 

b. Inventris data yaitu mengumpulkan data-data yang ada, baik mengenai 

Manajemen Dakwah Nabi Muhmmmad SAW Dalam Meningkatkan 

Tauhid Uluhiyah sendiri maupun data-data yang berhubungan 

dengan pembahasan pada tema penulisan ini. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian yang mendeskripsikan dan 

menganalisis peristiwa masa lampau. Oleh karena itu metode yang 

digunakan adalah metode historis. Metode ini memiliki empat langkah 

kegiatan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.196 

Langkah-langkah kegiatan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Heuristik (pengumpulan sumber)  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis berusaha mencari 

berbagai sumber sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan 

manjemen dakwah nabi muhamamad SAW dalam meningkatkan tauhid 

 
196 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2015, hlm. 94-102 
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uluhiyah bangsa Arab yang berupa buku-buku dan artikel. 

Pengumpulan sumber dilakukan diberbagai perpustakaan antara lain di 

Perpustakaan UM Palembang, Perpustakaan Daerah SumSel, 

Perpustakaan UIN Raden Fatah kota palembang, beberapa toko buku di 

Palembang dan dari internet.  

2. Verifikasi (kritik sumber)  

Upaya selanjutnya adalah melakukan kritik sumber, meliputi 

kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk meneliti 

tentang keotentikan atau keaslian sumber, kritik ini lebih condong di 

dalam melakukan penelitian bagian-bagian fisik, seperti bahasa, kalimat 

dan ungkapan yang dipakai penulis. Di samping itu peneliti juga 

mempertimbangkan tingkat kepakaran penulis terhadap buku yang 

ditulisnya. Adapaun kritik intern bertujuan untuk memperoleh 

kredibilitas data sejarah melalui sumber-sumber sejarah dengan 

membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lain.197 

3. Interpretasi (penafsiran) Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran 

terhadap data yang tersusun menjadi fakta. Di dalam melakukan 

penafsiran ada dua cara yaitu dengan analisis (menguraikan) dan 

sintesis (menyatukan).198 Pada tahap penafsiran, analisis dilakukan agar 

 
197 29Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, Jakarta: Yayasan Penerbit 

Universitas Indonesia, 2005, hlm. 80-96. 
198 30 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu, Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2015 hlm. 100-101. 
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dapat mensintesiskan sejumlah fakta yang kemudian disusun dalam 

suatu interpretasi yang menyeluruh dengan menggunakan teori. 

4. Historiografi (penulisan sejarah) Pada tahap ini peneliti memaparkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti menjabarkan hasil 

penelitian dengan menghubungkan peristiwa yang satu dengan 

peristiwa yang lain dalam bentuk bab-bab dan sub-sub yang saling 

berkaitan sehingga menghasilkan karya yang kronologis dan utuh. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan yang menjadi langkah - langkah dalam proses 

penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu: 

Bab I Pendahulun       : Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi 

penelitian , defenisi oprasional, tinjauan pustaka, dan 

sistematika pembahasan 

 

Bab II landasan teori : Bab ini terdapat poin-poin penting pertama, 

manajemen  

yang membahas tentang  pengertian manajemen,  

prinsip-prinsip manajemen,tingkaan manajemen, dan   

fungsi manajemen. Kedua, dakwah  yang membahas 

tentang pengertian dakwah ,hukum dakwah, unsur-

unsur dakwah, metode dakwah , tujuan dakwah, dan 
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etika berdakwah. Ketiga, tauhid uluhiyah yang 

membahas tentang pengertian tauhid, macam-macam 

tauhid, tauhid uluhiyah, dan perilaku yang menyimpang 

dari tauhid ulihiyah 

BAB III                    : Pada bab ini memuat gambaran umum bangasa arab di masa  

jahiliyah, biografi nabi muhammad S AW.  dan Periodesasi 

Dakwah Rasulullah 

BAB VI           :  Analisa data yang berisi tentang Manajemen dakwah 

nabi muhmmmad saw dalam meningkatkan tauhid 

uluhiyah bangsa arab pada periode makkah, Dan 

Manajemen dakwah nabi muhmmmad saw dalam 

meningkatkan tauhid uluhiyah bangsa arab pada 

periode madinah. 

BAB V Penutup        : Kesimpulan dan Saran 
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